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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seserang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya” 

(Q.S. Al Baqarah ayat 286) 

 

“Tidak semua mimpi dan harapan akan terwujud sesuai dengan keinginan kita” 

(Orochimaru – Naruto Shippuden) 
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ABSTRAK 

AHMAD ARI MUNANDAR, Peran Perkebunan Melati Dalam 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Danasari Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang). 

Sektor pertanian memiliki nilai multifungsi yang besar dalam peningkatan 

ketahan pangan, kesejahteraan petani, dan menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

Pertanian dengan progam lahan pertanian dapat diwujudkan apabila sektor 

pertanian dengan nilai multifungsinya dapat berperan dalam perekonomian 

Indonesia. Peranan perkebunan melati terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat melalui usaha pertanian melati. 

Permasalahan yang ada didalam penelitian ini adalah apa saja yang 

melandasi masyarakat memilih usaha tani melati dan bagaimana peran 

perkebunan melati dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi keluarga. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah perkebunan melati di Desa Danasari 

berperan dalam meningkatkan perekonomian keluarga dan bagaimana sudut 

pandang ekonomi islam terhadap perkebunan melati. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dan data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 

Dari hasil penelitian terdapat alasan masyarakat dalam memilih berkebun 

melati yaitu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang terdiri dari umur dan tingkat pendidikan. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi kesulitan ekonomi keluarga dan jumlah tanggungan keluarga. Dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa perkebunan melati berpengaruh positif terhadap 

peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa Danasari serta apa yang 

masyarakat jalankan diperkebunan melati sesuai dengan kaidah ekonomi islam. 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Ekonomi Islam, Perkebunan Melati. 
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ABSTRACT 

AHMAD ARI MUNANDAR, The Role of Jasmine Plantations in Increasing 

Community Economic Growth from an Islamic Economic Perspective (Case 

Study in Danasari Village, Pemalang District, Pemalang Regency). 

The agricultural sector has great multifunctional value in improving food 

security, farmer welfare, and preserving the environment. Agriculture with 

agricultural land programs can be realized if the agricultural sector with its 

multifunctional value can play a role in the Indonesian economy. The role of 

jasmine plantations in the economic growth of the community can increase 

community income through jasmine farming business. 

The problem in this study is what underlies the community choosing 

jasmine farming and how the role of jasmine plantations in increasing family 

economic growth. The purpose of this study is to find out whether jasmine 

plantations in Danasari Village play a role in improving the family economy and 

how the Islamic economic perspective on jasmine plantations. This study used 

qualitative methods with observational data collection techniques, interviews and 

documentation. And the data used are primary data and secondary data. 

From the results of the study, there are reasons for people to choose 

jasmine gardening, which is influenced by internal factors and external factors. 

Internal factors consisting of age and education level. While external factors 

include family economic difficulties and the number of family dependents. From 

the results of the study, it shows that jasmine plantations have a positive effect on 

increasing the economic growth of the community in Danasari Village and what 

the community runs in jasmine plantations in accordance with Islamic economic 

principles. 

Keywords: Economic Growth, Islamic Economy, Jasmine Plantation. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Rab transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ز

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ koma terbalik (diatas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wawu W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas  vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fatḥah A A ا   

 Kasrah I I ا   

 Ḍammah U U ا   
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ٌ  Fatḥah dan ya Ai A dan I ى 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ى و  

 

Contoh: 

  Kaifa : و١َْفَََٗ

يََ ْٛ َ٘  : Haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ...  ا |   ى  ...

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ِ  ىي

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ى و

 

Contoh: 

اخََ َِ  :mātā 

َِٝ  rāmā : سَ

ًََ  qīlā : ل١ِْ

خَُ ْٛ ُّ َ٠ : yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Tranliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 

Contoh: 

ضّحَُالأطَْفَايَِ ْٚ  rauḍah al-aṭfāl : سَ

ٌْفَاض١ٍِْحََ حَاَ َّ ذ٠ِْ َّ ٌْ َ ا  : al-madīmah al-fāḍilah 

ح َّ ٌْذِىْ  al- ḥikmah :  اَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid(  ِ ), dalam transliterasi dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

اَ  rabbanā : سَتَّٕ

١ْٕاَ  najjaīnā : ٔجََّ

ٌْذَكَ   al-ḥaqq : اَ

ٌْذَجَّ  al-ḥajj : اَ

ََُ  nu“ima : ٔعُِّ

 َٚ  aduwwun„ : عَذُ

 Jika huruf  ً ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   ٌ  .maka di transliterasi seperti huruf maddah (ī) ,( ب 

Contoh: 

 َٟ ٍِ  Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَ

 َٟ  Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) : عَشَتِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mnegikutin kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu :  اٌشّس

 ar-rojulu :  اٌشجً
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 as-sayyidah :  اٌس١ذج

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar :  اٌمّش

 ‟al-badi :  اٌثذ٠ع

 aljalāl :  اٌجلاي

7. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 umirtu :  أِشخ

  syai‟un :  شٟء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai sebuah negara agraris yang memiliki 

lahan begitu luas yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai 

mata pencaharian. Sebagian besar masyarakatnya Indonesia bermata 

pencaharian sebagai petani karena Indonesia terkenal dengan tanah yang 

subur dan banyak jenis tumbuhan yang dapat hidup dan tumbuh dengan 

cepat (Fauzi, Supian, & Muzdalifah, 2021). 

Sektor pertanian memiliki peran yang besar dalam peningkatan 

ketahan pangan, kesejahteraan petani, dan menjaga kelestarian lingkungan 

hidup. Pembangunan pertanian di Indonesia tetap dianggap terpenting dari 

keseluruhan pembangunan ekonomi, apalagi semenjak sektor pertanian ini 

menjadi penyelamat perekonomian nasional karena justru pertumbuhannya 

meningkat, sementara sektor lain pertumbuhanya negatif. Menurut Budi 

Kolonjo, mengatakan bahwa ada beberapa alasan yang mendasari 

pentingnya pertanian di Indonesia adalah (1) Potensi sumberdayanya yang 

besar dan beragam, (2) Pangsa terhadap pendapatan nasional cukup, (3) 

Besarnya penduduk yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini, (4) 

Menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. Bedasarkan latar belakang 

tersebut, ditambah dengan kenyataan justru kuatnya aksesibilitas pada 

investor asing/swasta besar dibandingkan dengan petani kecil dalam 

pemanfaatan sumberdaya pertanian di Indonesia (Kusumaningrum, 2019) 



 

 

2 

 

 

Bunga melati  (jasmin) sudah sangat lama dikenal di Indonesia. 

Bunga melati merupakan tumbuhan asal subsektor hortikultura yang 

dijuluki menjadi puspa bangsa. tumbuhan melati masuk. ke dalam grup 

florikultura yakni tanaman yang dapat dimanfaatkan buat membangun 

keindahan, keasrian serta kenyamanan bila diletakan didalam ruangan 

maupun di luar ruangan. Provinsi Jawa Tengah menjadi pusat budidaya 

tumbuhan bunga melati serta membuat produksi terbesar di Indonesia. 

Terutama pada wilayah Kabupaten Batang, Pekalongan, Pemalang dan  

Tegal (Mukson, 2019). 

Kabupaten Pemalang merupakan daerah yang cukup terkenal 

dengan sektor pariwisata dan pertanianya. Pemalang sendiri terjadi 

menjadi dua wilayah yakni Pemalang wilayah bagian selatan dan 

Pemalang wilayah bagian utara. Pemalang wilayah bagian utara sendiri 

terletak dipesisir pantai yang lebih dikenal pantura yang mana sebagian 

besar penduduknya memiliki mata pencaharian disektor pertanian, yang 

dikembangkan di wilayah utara yakni sektor pertanian budidaya kembang 

melati seperti yang ada di Desa Danasari Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang yang mana warganya memanfaatkan lahan pertanian mereka 

dengan ditanami bunga melati. 

Bunga melati hasil budidaya Desa Danasari dikirim keluar kota 

diantaranya Kota Pekalongan dan Kota Tegal yang mana di olah menjadi 

sabun mandi, campuran teh, parfum dan minyak astiri. Bunga melati juga 

banyak dicari untuk dekorasi pernikahan dan pelengkap dalam upacara 
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adat keagamaan seperti maulidan dan ziaroh kubur. Dengan manfaatnya 

yang cukup banyak, tanaman ini memiliki potensi untuk dibudidayakan 

sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat (Sajuri, 2020). 

Perkembangan perkebunan bunga melati di Desa Danasari cukup pesat 

dilihat dari bertambah luasnya perkebunan melati. 

Tabel 1.1 Pendapatan Petani Melati Desa Danasari 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Utama/Primer Hasil Penelitian, 2023. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2019 - 2023 petani 

melati Desa Danasari setiap tahunya mengalami peluasan lahan kebun 

melati. Pada tahun 2020 jumlah petani 48 dengan total luas lahan 5.7 ha, 

sedangkan pada tahun 2021 dengan jumlah petani yang sama yaitu 48 

namun luas lahan kebun bertambah. Hal ini karena adanya beberapa dari 

petani yang melalukan peluasan lahan mereka guna menambah hasil 

melati. Menurut penuturan kepala desa yang peneliti temui, permintaan 

melati pada tahun 2022 kembali meningkat maka dari itu semakin banyak 

warga yang tertarik akan profesi petani melati akan meningkatkan pula 

produktivitas masyarakat. 

Dengan adanya perkebunan melati ini diharapkan dapat membantu 

perekonomian keluarga dan kesejahteraan keluarga buat berkembang lebih 

baik guna meningkatkan kesejahteraan keluarga. Karena keadaan 

Tahun Jumlah Petani Luas Lahan (ha) Hasil (Ton) 

2019 42 4.95 90,72 

2020 48 5.7 100,04 

2021 48 5.78 102,24 

2022 50 5.92 106,92 

2023 55 6.46 117,36 
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perekonomian sekarang ini tidak menentu seperti harga-harga kebutuhan 

pokok semakin meningkat, pendapatan keluarga yang cenderung tidak 

meningkat mengakibatkan terganggunya stabilitas perekonomian keluarga. 

Kondisi inilah yang menjadi alasan masyarakat berkebun melati untuk 

meningkatkan petumbuhan ekonominya. 

Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Kris Natalia Rante, 

Oktavianus Porajouw, dan Vicky R. B. Moniaga (2019) dengan judul 

“Peran Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian di Kota Tomohon” 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Bedasarkan hasil penelitian 

ini menghasilkan kesimpulan bahwa sektor pertanian masih mempunyai 

peran penting bagi perekonomian Kota Tomohon. Kontribusi sektor 

pertanian dalam pembentukan PDRB Kota Tomohon pada tahun 2017 

menempati urutan kedua terbesar setelah sektor kontruksi, produktvitasnya 

juga terus mengalami peningkatan sejak tahun 2005. Atas pertimbangan 

demikian peneliti tertarik mengambil judul “Peran Perkebunan Melati 

Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam”. Dengan data utama yang peneliti sajikan 

diharapkan dapat menjadi peluang besar guna memperbaiki perekonomian 

dan fasilitas hidup yang lebih baik khususnya di Desa Danasari. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran perkebunan melati dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa Danasari Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang? 
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2. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap peran perkebunan 

melati dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa 

Danasari Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan peran perkebunan melati dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Desa Danasari Keacamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang. 

2. Mendeskripsikan perspektif ekonomi Islam terhadap peran perkebunan 

melati dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa 

Danasari Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

a. Dapat dijadikan bahan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 

perekonomian masyarakat petani melati. 

b. Dapat dijadikan sebagai referensi guna penyusunan penelitian lebih 

lanjut serta lebih mendalam terkait dengan permasalahan yang di 

kaji dalam penelitian ini. 

2. Praktis 

a. Sebagai salah satu informasi deskripsi bagi pemerintah mengenai 

peran perkebunan melati dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat di Desa Danasari Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang. 
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b. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat guna mengetahui kondisi 

ekonomi petani melati di Desa Danasari Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang. 

c. Sebagai salah satu sumber data dan informasi bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan disusun dengan 

materi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini merupakan bagian awal yang mendeskripsikan semua 

kegiatan penelitian. Pembahasan pada bagian ini secara sistematis 

menggambarkan pendahuluan masalah yang menjadi landasan dasar 

penelitian, meliputi : latar belakang masalah penelitian, mengungkapan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini mepemaparkan terkait teori yang dijadikan sebagai 

dasar penelitian, beberapa kajian yang erat dengan penelitian sebelumnya 

terkait kerangka berfikir serta hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini pemaparan ruang lingkup metode yang 

dipergunakan guna penelitian seperti jenis serta sumber data penelitian, 

variabel penelitian, sampel, populasi, teknik pengolahan serta analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi hasil penelian dan pembahasan. Dalam bab ini 

berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang data yang diperoleh 

dari wawancara dan observasi. 

BAB V PENUTUP 

Bagian terakhir berisi kesimpulan dan jawaban atas poin-poin yang 

telah diangkat dalam penelitian berdasarkan pengolahan data yang telah 

dilakukan, serta mengemukakan saran-saran yang berguna bagi pihak yang 

berkepentingan dan penelitian lainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sektor perkebunan melati berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi masyarakat di Desa Danasari. Faktor yang melandasi 

masyarakat Desa Danasari berkebun melati yaitu adanya faktor 

internal dan fakor eksternal. Faktor internal itu sendiri meliputi adanya 

dorongan dari diri sendiri dan umur. Sedangkan faktor eksternal terdiri 

dari adanya jumlah tanggungan keluarga, dan pendapatan keluarga 

yang tidak mencukupi. Walaupun ada sebagian anggota keluarga yang 

sudah memiliki penghasilan yang dapat mencukupi kebutuhan hidup 

mereka, mereka tetap bekerja sebagai petani melati dengan alasan 

untuk menambah penghasilan mereka. Mereka juga mengakui bahwa 

dengan menjadi petani melati dapat membantu perekonomian 

keluarganya dan  sangat terbantu dalam mencukupi kebutuhan sehari-

hari keluarga mereka. Adanya perkebunan melati di Desa Danasari 

juga menambah lapangan pekerjaan baru bagi masyarkat yaitu dengan 

menjadi buruh petik melati. Mereka mengaku merasa terbantu dengan 

menjadi buruh petik melati, bisa menambah penghasilan mereka dan 

mencukupi kebutuhan keluarga mereka. 
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2. Terkait pandangan Ekonomi Islam terhadap peran perkebunan melati 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi menurut penulis secara 

tidak langsung melibatkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam usaha 

melati mereka yaitu melibatkan prinsip tauhid, prinsip „adl, prinsip 

nubuwwah, prinsip khilafah, dan prinsip ma‟d. Tidak hanya konsep 

ilahiyah akan tetapi perkebunan melati juga menerapkan konsep 

insaniyah yang tercermin di perkebunan melati di Desa Danasari 

bahwa perkebunan melati tersebut memberikan manfaat bagi manusia 

dan makhluk lainnya dengan cara tolong menolong, kekeluargaan 

dalam satu kelompok dan kerjasama dalam mewujudkan tujuan agar 

tidak lagi menjadi kaum yang lemah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengalami beberapa 

kendala yang menjadikan penelitian ini tidak sempurna, adapun 

kendalanya adalah:  

1. Beberapa perkebunan melati yang kurang produktif, sehingga menjadi 

alasan penulis melakukan wawancara tidak menyeluruh. 

2. Adanya beberapa kebun melati yang masih baru, sehingga penulis 

sulit menggali informasi dari petani tersebut. 

C. Penutup 

Demikian sekiranya yang dapat penulis selesaikan. Puji syukur 

kepada Allah SWT yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dalam penulisan 
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skripsi pasti banyak kekurangan dalam pemaparan, ini semata-mata bukan 

karena kesengajaan namun keterbatasan kemampuan dan ilmu yang 

dimiliki oleh penulis. Untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan untuk perbaikan-perbaikan mendatang. 

Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penulisan skripsi ini. 
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6. (P) :  Berapakah biaya perawatan perkebunan melati dalam satu 

  bulan? 

 (I) : Rp 500.000 

7. (P) :  Apakah dengan biaya tersebut kebun melati dapat menghasilkan 

   panen yang baik? 

 (I) :  Ya, bisa 

8. (P) :  Kendala apa saja yang ibu rasakan selama menjadi petani 

   melati?  

 (I) : Harga jual melati yang murah 

9. (P) :  Dampak positif apa yang ibu rasakan selama menjadi petani 

   melati? 

 (I) : Dari hasil melati ini saya dapat mencukupi kebutuhan keluarga 

10. (P) :  Apakah dengan berkebun melati dapat menunjang kesejahteraan 

   keluarga? 

 (I) : Ya, bisa 

11. (P) : Berapa rata-rata pendapatan dalam satu bulan? 

 (I) : Rp 2.000.000 

12. (P) :  Apakah Bapak/Ibu mempunyai usaha selain bekebun melati? 

 (I) :  Ya, Wiraswasta 

13. (P) :  berapa pendapatan selain dari melati? 

 (I) :  Rp 2.000.000 

 

  


